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Abstract 

The aim of this research is to apply Realistic Mathematics Education (RME) learning strategies to improve 

students' high cognitive skills in math problem solving. This research is a class activity with female students 

from SMP Muhammadiyah 7 Bayat class VIII as the subjects. Field notes, documentation, and test procedures 

were used to gather data in the following circumstances. Data reduction, data visualization, and data 

verification are examples of data analysis techniques. Observational observations and data analysis point to 

the potential for the Realistic Mathematics Education (RME) learning paradigm to enhance higher-order 

problem-solving abilities. This is seen from the accuracy with which the study's accomplishment goals 

specifically, the following were met using Polya step markers: 1) The ability of the students to understand the 

issue, 2) The ability of the students to formulate a solution, 3) The ability of the students to put a solution into 

practice, and 4) The ability of the students to reevaluate the accuracy of the system analyst.”  
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan strategi pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) untuk meningkatkan kemampuan kognitif tinggi siswa dalam pemecahan masalah matematika. 

Penelitian ini merupakan kegiatan kelas dengan subjek siswa putri SMP Muhammadiyah 7 Bayat kelas VIII. 

Catatan lapangan, dokumentasi, dan prosedur pengujian digunakan untuk mengumpulkan data dalam keadaan 

berikut. Reduksi data, visualisasi data, dan verifikasi data adalah contoh teknik analisis data. Pengamatan 

observasional dan analisis data menunjukkan potensi paradigma pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi. Hal ini terlihat dari 

ketepatan pencapaian tujuan pembelajaran khususnya berikut ini tercapai dengan menggunakan penanda 

langkah Polya: 1) Kemampuan siswa memahami masalah, 2) Kemampuan siswa merumuskan solusi, 3) 

Kemampuan mahasiswa untuk mempraktekkan solusi, dan 4) Kemampuan mahasiswa untuk mengevaluasi 

kembali keakuratan analis sistem.” 

Kata kunci: HOTS, Pemecahan Masalah, Realistic Mathematics Education (RME) 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki empat komponen utama, yaitu SDM (Sumber Daya Manusia), dana, 

sarana prasarana, dan kebijakan yang dimana komponen-komponen tersebut saling berkaitan demi 

tercapainya pendidikan yang berkualitas (Rezky et al., 2019). Berdasarkan alinea keempat UUD 

1945, yang menyatakan “mencerdaskan kehidupan bangsa”, pendidikan merupakan wahana yang 

dapat meningkatkan taraf sumber daya manusia yang berdaya guna dalam pembangunan bangsa. 

Pernyataan ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dalam kemajuan bangsa Indonesia 

(Afandi, 2014). 

Seperti yang telah dikemukakan pada definisi sebelumnya, pendidikan merupakan salah satu 

faktor dalam meningkatkan nilai sumber daya manusia pada siswa yang sedang mengikuti kelas. 

mailto:a410190155@student.ums.ac.id
mailto:a410190155@studemt.ums.ac.id
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Siswa harus dapat menggunakan pemikiran kritis ketika dihadapkan pada tantangan ketika 

mendiskusikan pendidikan. Keterampilan pemecahan masalah yang kritis sangat penting untuk 

belajar karena mereka membantu siswa menjadi terampil dan menyesuaikan diri untuk menaklukkan 

berbagai tantangan. Selain itu, Dewan Nasional Guru Matematika (NTCM), sebagaimana disebutkan 

dalam Mundy (2000), menekankan pentingnya pemecahan masalah dalam pengajaran matematika, 

menekankan bahwa itu tidak boleh dibatasi.” 

Tanda-tanda Polya dalam Umar (2016) yaitu: (1) memahami masalah, (2) merancang strategi 

pemecahan masalah, (3) mempraktekkan strategi, dan (4) memeriksa ulang keakuratan pemecah 

masalah, dapat digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. Cara siswa menjawab pertanyaan berdasarkan HOTS (High Order Thinking Skill) dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis mereka. Karena soal-

soalnya menantang untuk dijawab, soal-soal aritmatika berbasis HOTS masih menjadi hal yang 

menakutkan bagi anak-anak. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang kuat pada siswa merupakan 

tanda keberhasilan perluasan sumber daya manusia dalam pendidikan (Arifin & Retnawati, 2015).” 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi mengacu pada kemampuan untuk menghubungkan, 

mengubah, dan mengubah pengetahuan dan pengalaman yang ada saat membuat keputusan untuk 

memecahkan masalah dalam konteks baru (Dinni, 2018). Menurut (Widodo & Kadarwati, 2013), 

siswa HOTS dapat berhasil berdebat, menyelesaikan masalah, membangun penjelasan dan hipotesis, 

serta memahami konsep dan ide yang menantang dengan lebih jelas. Hal ini sesuai dengan (Pratiwi 

et al., 2019) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah, berpikir kritis, dan berpikir kreatif adalah 

contoh kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).” 

Di satu sisi, anak-anak SMP masih kesulitan menjawab soal-soal matematika yang 

berorientasi HOTS, padahal belajar memecahkan soal-soal matematika adalah sesuatu yang harus 

dilakukan dan dipraktikkan. Di SMP Muhammadiyah Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, Indonesia 

dilakukan observasi awal dan wawancara dengan dosen matematika VIII. Hasil temuan keterampilan 

pemecahan masalah matematis berbasis HOTS dari 23 siswa masih tergolong rendah. Indikasi 

strategi langkah Polya yang meliputi: “1) kemampuan siswa dalam menangkap soal sebanyak 8 

siswa dengan persentase 34,78%, mengungkapkan rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang digunakan dalam pemecahan masalah matematis siswa, 2) kemampuan siswa merencanakan 

suatu pemecahan sebanyak 6 siswa dengan presentase 26,08%, 3) kemampuan siswa melaksanakan 

rencana pemecah masalah sebanyak 11 siswa dengan presentase 47,82%, 4) kemampuan siswa 

memeriksa kembali kebenaran pemecah masalah sebanyak 4 siswa dengan presentase 17,39%”.” 

Keterbatasan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika harus dilengkapi 

dengan model pembelajaran yang memadai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Salah satu model pembelajaran yang bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menjawab persoalan matematika adalah model matematika siswa berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME).” 
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Menurut (Gravemeijer, 1994) pendidikan matematika realistik (RME) adalah metode 

pengajaran matematika yang didasarkan pada faktor realitas dan lingkungan. Pendidikan Matematika 

Realistik adalah cara pengajaran matematika yang bertujuan untuk melibatkan siswa dengan 

menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari (Ningsih, 2014). Menurut 

paradigma pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), siswa harus memperoleh 

informasi dengan memanfaatkan keahlian unik mereka selama kegiatan pembelajaran (Susilowati, 

2018). Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menyimpulkan RME adalah suatu konsep yang 

bersifat terbuka, dinamis, bukan suatu bentuk yang sudah jadi atau siap saji, suatu bentuk yang harus 

direkonstruksi oleh siswa dan ditemukan kembali secara progresif. Tahapan-tahapan yang 

diselesaikan dalam kegiatan pokok proses pembelajaran menurut (Holisin, 2007) tersaji pada tabel 

berikut:” 

“Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran Realistik 

Tahap Aktivitas/Kegiatan guru 

Memahami masalah kontekstual Siswa diberikan masalah situasional pada tahap ini dan dituntut 

untuk memahami masalah kontekstual yang diberikan..  

Menjelaskan masalah 

kontekstual 

 

Pada tahap ini, guru menjelaskan keadaan dan keadaan 

masalah dengan memberikan arahan atau komentar yang 

diperlukan untuk bidang tertentu yang belum dikuasai siswa. 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual 

Siswa mengatasi tantangan kontekstual dengan cara mereka 

sendiri setelah memahami situasi, menggunakan instrumen 

yang telah mereka pilih sendiri.  

Membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban 

 

Guru mengizinkan siswa untuk membandingkan tanggapan 

mereka terhadap pertanyaan dalam kelompok untuk analisis 

dan debat lebih lanjut di kelas.  

Menyimpulkan setelah selesai 

diskusi kelas  

Guru membantu siswa untuk sampai pada kesimpulan tentang 

ide atau prinsip. 
 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Bayat dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

menggunakan paradigma pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME).” 

 

METODE  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah metodologi penelitian yang digunakan. Menurut 

Sutama (2019) mengklaim bahwa penelitian tindakan kelas adalah upaya untuk meningkatkan 

metode pengajaran dan membuatnya lebih efisien. Karena penerapan strategi Pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik dalam siklus pembelajaran akhirnya dapat mencapai efek yang 

diinginkan, peneliti memutuskan untuk melakukan studi tindakan kelas. Tahapan penelitian tindakan 

kelas dirinci menjadi 1) perencanaan, 2) pengambilan tindakan, 3) pengumpulan data, dan 4) refleksi. 

Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 7 Bayat di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, Indonesia. 

Ada 23 siswa perempuan di kelas VIII yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini 

membutuhkan waktu kurang dari tiga bulan untuk menyelesaikannya. Data dikumpulkan dengan 
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menggunakan metode observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan protokol uji. Teknik observasi 

digunakan untuk melacak perilaku siswa seperti merencanakan, memperhatikan, dan menanggapi 

penjelasan instruktur selama proses pembelajaran. Catatan digunakan untuk mencatat setiap tindakan 

yang dilakukan siswa selama belajar, meliputi interaksi antara siswa dan guru, interaksi guru-siswa, 

proses peningkatan hasil belajar, proses penyelesaian masalah, dan model pembelajaran yang 

digunakan. Selama observasi, dokumentasi digunakan sebagai bukti. Dengan melaporkan dan 

menarik kesimpulan dari hasil tersebut, teknik tes akan digunakan sebagai kontrol untuk melihat 

apakah ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. Untuk lebih menjamin keakuratan 

data, peneliti menggunakan triangulasi teknologi, dimana mereka menggunakan pertanyaan 

observasional dan tes.”Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

“Tabel 2. Indikator Pemecahan Masalah Matematis 

Langkah Pemecahan Masalah Indikator 

Memahami masalah Siswa mampu menunjukkan unsur apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 

Merencanakan pemecahan masalah Siswa mampu menyusun strategi pemecahan 

masalah kedalam model matematika untuk 

mendapatkan hasil 

Melaksanakan rencana pemecah masalah Siswa mampu melaksanaan strategi pemecahan 

masalah yang telah dipilih sebelumnya 

Memeriksa kembali kebenaran pemecahan 

masalah 

Siswa mampu menjelaskan kembali hasil 

sesuai dengan permasalahan awal atau 

memberikan kesimpulan dalam jawaban 
 

 

Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, dan verifikasi data. Untuk 

mengumpulkan poin-poin penting terkait hasil observasi model pembelajaran, data pembelajaran 

direduksi dan dirangkum Realistic Mathematics Education, penyajian data hasil pengamatan 

dipaparkan menjadi suatu informasi yang bermakna, dan penarikan kesimpulan didasarkan dari data 

awal sampai data akhir tindakan penelitian. Langkah tersebut dapat diilustrasikan dalam siklus 

berikut:” 

 
Gambar 1. Siklus Pelaksanaan Penelitian 
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HASIL DAN DISKUSI  

“Pengamatan awal dan percakapan dengan guru matematika berfungsi sebagai dasar 

penelitian tindakan kelas peneliti saat dia berusaha untuk memahami keadaan seputar bakat anak-

anak untuk memecahkan masalah matematika. Seorang guru matematika kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 7 Bayat Kabupaten Klaten menjadi subjek observasi awal.” 

Berdasarkan indikator yang akan diteliti, hasil observasi mengumpulkan data awal 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII yang berjumlah 15 orang dengan menggunakan 

teknik langkah Polya, yang ditampilkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Data Observasi Kemampuan Awal Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator 
Kondisi Awal 

Persentase Banyak Siswa 

Memahami masalah 34,78% 8 

Merencanakan pemecahan masalah 26,08% 6 

Melaksanakan rencana pemecah masalah 39,13% 9 

Memeriksa kembali kebenaran pemecahan 

masalah 

17,39% 4 

 

 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika masih kurang, seperti yang terlihat 

pada tabel di atas. Karena mereka tidak diberi kesempatan untuk menerapkan keterampilan berpikir 

kreatif dan analitis mereka saat memecahkan masalah matematika, siswa yang diajar melalui metode 

ceramah atau pembelajaran yang berpusat pada guru mungkin mengalami kesulitan dalam menjawab 

masalah. Untuk membantu siswa menjadi lebih mahir dalam memecahkan masalah matematika, 

peneliti dan instruktur matematika memutuskan untuk menerapkan paradigma pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME). Guru matematika telah menyetujui tujuan atau pencapaian 

menyelesaikan masalah matematika dengan sukses. Berikut adalah indikator keefektifan metode 

Polya untuk menyelesaikan soal-soal aritmatika: 

 

“Tabel 4. Indikator Pencapaian Pemecahan Masalah Matematis 

No Indikator Sebelum Tindakan Target/Capaian 

1. Memahami masalah 34,78% 70% 

2. Merencanakan pemecahan masalah 26,08% 70% 

3. Melaksanakan rencana pemecah 

masalah 

39,13% 70% 

4. Memeriksa kembali kebenaran 

pemecahan masalah 

17,39% 60% 

 

 

Diputuskan untuk melaksanakan pembelajaran dengan kerangka pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

memecahkan masalah matematika setelah dilakukan diskusi awal antara peneliti dengan guru 

matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Bayat. persamaan garis lurus untuk siswa SMP kelas 

VIII.” 
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Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dibagi menjadi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Penelitian tindakan siklus 1 dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai pelaku atau 

instruktur, dengan siswi kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Bayat sebagai penerima manfaat 

tindakan. Pada tahap perencanaan, peneliti bekerja sama dengan instruktur matematika menyusun 

lembar observasi, instrumen penelitian, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mata 

pelajaran Persamaan Garis Lurus berbasis RME dan Lembar Kerja Siswa berbasis HOTS. Teknik 

panduan observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan prosedur tes digunakan untuk 

mengumpulkan data. Tindakan kelas siklus I berlangsung pada tanggal 24 November 2022, peneliti 

dibantu oleh rekan penelitian yang bertugas memotret atau mendokumentasikan proses 

pembelajaran. Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran sesuai dengan standar 

pengamatan, dan rincian kunci didokumentasikan pada lembar catatan lapangan. 

Pada tahap implementasi, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

disarankan, dan lembar kerja siswa (LKS) yang berisi soal-soal kontekstual materi pelajaran 

persamaan garis lurus dan petunjuk penyelesaiannya dikirimkan kepada siswa. Diharapkan setiap 

anggota kelompok memahami tantangan LKS. Guru meminta siswa untuk membuat daftar 

komponen yang diketahui, pertanyaan, strategi penyelesaian, dan rumusan masalah baru dengan 

kata-kata mereka sendiri. Karena kurangnya pertanyaan yang berkaitan dengan masalah atau 

pengertian kontekstual yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari, siswa terus dibingungkan oleh 

kesulitan LKS. Siswa diinstruksikan untuk berkonsultasi dengan sekelompok teman untuk 

menyelesaikan masalah menggunakan prosedur Polya. 

Meskipun kegiatan siklus I dilaksanakan tanpa hambatan, namun masih terdapat ruang untuk 

perbaikan dalam proses pembelajaran RME, khususnya bagi siswa yang mengalami kesulitan 

memahami soal berbasis HOTS dan menyusun strategi penyelesaian masalah matematika. Hal ini 

merupakan penyesuaian tersendiri bagi peneliti agar kegiatan selanjutnya dapat dilaksanakan dengan 

sukses. Berikut adalah daftar tumbuhnya kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk pemecahan 

masalah matematika siklus I. 

 

“Tabel 5. Data Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus I 

Indikator Kondisi Awal Siklus I 

Memahami masalah  34,78% 57,14% 

Merencanakan pemecahan masalah 26,08% 42,85% 

Melaksanakan rencana pemecah masalah 39,13% 52,38% 

Memeriksa kembali kebenaran pemecahan 

masalah 

17,39% 38,09% 

 

Peneliti dan guru matematika memeriksa temuan pengamatan dan catatan lapangan mereka 

pada siklus I. Hasil latihan kelas siklus pertama menunjukkan bagaimana siswa Realistic 

Mathematics Education (RME) telah meningkatkan kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi. 
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Untuk memastikan bahwa siswa juga dapat terlibat dalam pembelajaran yang sukses, beberapa 

elemen harus diperhitungkan, termasuk keahlian peneliti dalam pembelajaran di kelas. Kajian ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran untuk siklus berikutnya.” 

Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 

“Siklus II berlangsung pada tanggal 30 November 2022. Para peneliti diberi waktu dua kali 

kuliah selama 40 menit, atau dua jam, dan didukung oleh peneliti lain yang tugasnya mengambil foto 

atau merekam perkuliahan. Siswa mampu beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) yang digunakan peneliti dan mampu memahami kesulitan-kesulitan 

yang terdapat pada LKS yang berdampak besar pada kegiatan kelas Siklus II. Siswa yang berminat 

mempelajari RME dengan materi Persamaan Garis Lurus berorientasi HOTS dapat 

mendemonstrasikannya. Seperti pada siklus I, instruksi diberikan, dan setiap anggota kelompok 

diharapkan memahami isu-isu yang dimuat dalam LKS terkait. Siswa diminta untuk menunjukkan 

komponen yang diketahui, menentukan pertanyaan, menguraikan strategi solusi mereka, dan 

menyatakan kembali masalah tersebut dengan kata-kata mereka sendiri. Peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berkolaborasi dalam kelompok menggunakan metode Polya untuk 

memecahkan masalah dan menulis jawaban mereka sendiri. Perwakilan siswa masing-masing 

kelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian kelompok lain memberikan 

pendapatnya. Seperti terlihat pada tabel di bawah ini, temuan dari pembelajaran siklus I dan II 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi saat menyelesaikan masalah 

matematika.” 

“Tabel 6. Data Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

Memahami masalah 34,78% 57,14% 84,21% 

Merencanakan pemecahan masalah 26,08% 42,85% 73,68% 

Melaksanakan rencana pemecah 

masalah 

38,13% 52,38% 78,94% 

Memeriksa kembali kebenaran 

pemecahan masalah 

17,39% 38,09% 63,15% 

 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus II, proses pembelajaran lebih efisien 

dan kondusif dibandingkan pada siklus I. Rasa ingin tahu siswa menjadi pendorong utama 

pembelajaran ini, terlihat dari peningkatan kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal berbasis 

HOTS. dan menggunakan pemikiran kritis saat menyelesaikan masalah matematika. Rencana untuk 

mengatasi masalah dapat membantu siswa mengekspresikan kreativitas dan pemikiran mereka. 

Penggunaan paradigma pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) pada materi 

Persamaan Garis Lurus berorientasi HOTS dapat meningkatkan kemampuan penalaran tingkat tinggi 

dalam menyelesaikan masalah matematika, sesuai dengan temuan observasi dan analisis data.” 

Berdasarkan temuan pada Tabel 6, distribusi kegiatan siklus I dan siklus II yang 

memanfaatkan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dan kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi siswa dalam memecahkan masalah matematika meningkat sebelum 

diterapkannya model pembelajaran RME. Hal ini ditunjukkan dengan berkembangnya indikator 

kemampuan kognitif yang lebih maju saat siswa menyelesaikan soal matematika, antara lain: 1) 

peningkatan persentase siswa yang dapat memahami soal; 2) peningkatan persentase siswa yang 

dapat merencanakan solusi; 3) peningkatan persentase siswa yang dapat melaksanakan rencana 

pemecahan masalah; dan 4) peningkatan persentase siswa yang dapat memeriksa keakuratan solusi 

mereka. 

 Berdasarkan indikator-indikator pada tabel dan grafik di atas, berikut ini peneliti 

memberikan penjelasan bagaimana penggunaan model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pemecahan masalah 

matematika: 

Kemampuan siswa memahami masalah 

Indikator ini menampilkan bagian-bagian soal yang diketahui dan soal-soal yang diajukan. 

 
“Gambar 2. Kemampuan Siswa Memahami Masalah” 

 

Gambar 2 menampilkan ilustrasi respon siswa terhadap soal. Siswa dapat menemukan 

informasi yang tercantum pada masalah dan kemudian daftar komponen yang diperlukan untuk 

menyelesaikannya. 

Kemampuan siswa merencanakan suatu pemecahan 

Indikator ini menyusun strategi pemecahan masalah kedalam model matematika untuk 

mendapatkan hasil. 

 
“Gambar 3. Kemampuan siswa merencanakan suatu pemecahan” 
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Gambar 3 menunjukkan kemampuan siswa dalam menentukan strategi pemecahan masalah 

yang disajikan serta siswa juga mampu menuliskan dalam model matematika dengan tepat. 

Kemampuan siswa melaksanakan rencana pemecah masalah 

Indikator ini menunjukkan proses pelaksanaan strategi pemecahan masalah yang telah dipilih 

sebelumnya. 

 
Gambar 4. Kemampuan melaksanakan rencana pemecah masalah 

 

Gambar 4 menunjukkan siswa mampu menyelesaikan strategi yang telah dipilih dan 

menyelesaikan perhitungan dengan baik. 

Kemampuan siswa memeriksa kembali kebenaran pemecah masalah 

Indikator ini menjelaskan kembali hasil sesuai dengan permasalahan awal atau memberikan 

kesimpulan dalam jawaban. 

 
Gambar 5. Kemampuan siswa memeriksa kembali kebenaran pemecah masalah 

 

Gambar 5 merupakan kemampuan siswa dalam meninjau kembali dan menuliskan 

kesimpulan secara lengkap. Upaya peneliti mengadopsi model pembelajaran Pendidikan Matematika 

Realistik untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam mengatasi masalah 

matematika dengan instruktur matematika kelas VIII Pi SMP Muhammadiyah 7 Bayat Kabupaten 

Klaten berhasil. 

 

KESIMPULAN  

Penerapan model Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dalam pemecahan masalah matematika siswa putri kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 7 Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah sesuai dengan temuan dan pembahasan 

penelitian. 
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Efikasi pembelajaran yang dibuktikan dengan respon siswa yang positif dan bersemangat 

selama pembelajaran dapat ditingkatkan oleh guru dengan menggunakan hasil penelitian pada 

pembelajaran matematika dengan menggunakan metode RME sebagai pedoman. Mayoritas siswa 

puas dengan pendekatan ini, bahkan ada yang memandang belajar sebagai sesuatu yang baru 
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